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KATA PENGANTAR

Puji Syukur kami panjatkan kepada Allah Tuhan yang Maha Esa untuk segala
berkat dan rahmat-Nya, kami dapat menyelesaikan Book Chapter berjudul “Sebuah
Gagasan Milenial dalam Desain: Transformasi Desain Interior Menuju Era
Pasca Pandemi”. Book chapter ini dibuat sebagai keinginan kami menanggapi
berbagai tantangan dalam Desain Interior terutama dalam era pandemic dan era pasca
pandemi serta sebagai sumbangsih kami untuk merayakan Dies Natalis
Universitas Tarumanagara yang ke 62 di tahun 2021 ini. Dies Natalies Universitas
Tarumanagara yang ke-62 ini mengusung “Untar Bersinergi Untar Bereputasi”.
Kami memahami pentingnya sinergi dalam menghadapi perubahan, baik perubahan
menuju industri 5.0, perubahan program kurikulum yang mengusung Merdeka
Belajar Kampus Merdeka, hingga perubahan yang harus terjadi ketika kita
dihadapkan pada Pandemi Covid-19, serta adanya perubahan Generasi Z yang
sebentar lagi akan memasuki dunia kerja. Kesemuanya perlu dirangkul agar kita
dapat memberikan pengajaran yang sesuai jaman dan tentunya menjawab
kebutuhan industri/profesi. Sinergi dengan berbagai pihak merupakan jawaban
untuk menghadapi tantangan. Profesi Desain Interior tidak terlepas dari kebutuhan
akan sinergi ini, serta reputasi juga diperlukan dalam rangka memastikan kemajuan
dan keunggulan Program Studi hingga Universitas.

Ide dari buku ini sendiri, merupakan hasil diskusi kami tentang apa yang akan
terjadi pada era pasca Pandemi, kami berharap buku ini dapat menjadi inspirasi bagi
pembaca, khususnya yang berkecimpung dan yang akan berkecimpung dalam
industri ini. Tema dari buku ini merangkum topik-topik terkait yakni:
pendidikan desain interior, budaya dan lingkungan, interaksi manusia sampai
dengan material serta teknologi yang digunakan dalam desain interior.

Akhir kata, kami ucapkan terima kasih kepada penyunting, kepada seluruh
penulis serta berbagai pihak yang berperan dalam Book Chapter ini, semoga buku ini
menjadi inspirasi bagi kemajuan kita bersama.

Untar Bersinergi, Untar Bereputasi.
Salam, UNTAR untuk Indonesia

Jakarta, 15 September 2021

Ketua Program Studi Desain Interior
Maitri Widya Mutiara, S.Ds., M.M.
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BAB 13

Peran Gaya Furnitur Pada Desain Interior

di Era New Normal

Eddy Supriyatna-Marizar

Program Studi Desain Interior, Universitas Tarumanagara

Abstrak

Gaya furniture menjadi jantungnya desain interior. Suasana ruangan sangat ditentukan
oleh gaya furniture yang digunakan. Fungsi ruangan juga sangat bergantung pada jenis
furniture yang ditata di dalam ruangan tersebut. Esensinya, bahwa setiap desain interior
dipastikan menggunakan furniture. Sebab, bila tidak tersedia furniture di dalamnya,
maka ruangan tersebut dianggap ruang kosong. Di dalam konteks ini, gaya furniture
dapat memberikan indikasi fungsi dan citra ruangan yang diciptakan oleh para
desainernya. Faktor gaya furniture memiliki peran di dalam menciptakan suasana ruang
itu. Bentuk dan fungsi saling bersinergi dengan elemen desain lainnya, sehingga
menjadi estetika ruang yang mampu menciptakan keindahan, kenyamanan, dan
suasana ruangan. Oleh sebab itu, konsep interior tidak hanya berbicara desain secara
elementer, tetapi selayaknya membedah program ruangan (programming) dengan
menempatkan gaya furniturenya di dalam memenuhi tuntutan kebutuhan aktivitas
manusianya. Dengan demikian, sejarah gaya furniture yang muncul sejak zaman
Primitif sampai era New Normal ini menjadi bagian yang tak terpisahkan dari studi
desain interior. Bila dikaji secara umum, desain furniture dibagi menjadi empat gaya
(style), yaitu gaya Primitif, gaya Klasik, gaya Modern, dan gaya Post-Modern. Gaya

Klasik termasuk gaya tradisional, seperti gaya Jawa di Indonesia, atau gaya tradisional
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minimalis zen di Jepang. Di kancah internasional, gaya furniture di era New Normal
masih menjadi topik yang aktual di dalam konsepsi desain interior. Ada
kecenderungan, desain interior di era New Normal masih mengacu pada gaya Modern
yang cenderung minimalis, bahkan kontemporer, sehingga citra interiornya pun

menjadi berbeda dan bernuansa baru.

Kata kunci: gaya furniture, desain interior, sejarah dan new rormal

1.1 Pendahuluan/ Latar Belakang
Gaya furniture pada desain interior di Era New Normal merupakan fenomena
faktual dan aktual yang tidak dapat dihindari lagi. Seluruh aktivitas manusia di
dunia telah terguncang oleh tatanan baru yang telah diporakporandakan oleh
ancaman pandemik Covid-19. Hal itu berpengaruh besar terhadap sarana ruangan,
terutama furniture. Sebab, semua interior arsitektural memerlukan furniture, dan
nyaris tak ada interior yang tidak memiliki furniture, kecuali ruangan kosong tanpa

memiliki fungsi.

Dengan demikian, setiap desain interior dipastikan memerlukan sarana berupa
furniture yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan aktivitas pemakainya di dalam
ruangan. Bila desainer menciptakan interior, maka secara sadar atau tidak sadar,
desainer bergelut dalam penciptaan gaya furniturenya. Uniknya, sarana yang dapat
menghadirkan fungsi, citra, tema, dan gaya interior tersebut salah satunya yang
dominan adalah furniture. Gaya furniture akan mengambil-alih peran pencitraan
interior. Seringkali, gaya furniture diabaikan di dalam penciptaan desain interior.
Gaya sangat tampak, ketika seseorang melihatnya, walaupun kadangkala klien
tidak paham terhadap gaya interior atau furniturenya.

Di dalam konteks ini, gaya furniture selayaknya diberdayakan ketika menciptakan
desain interior, agar wajah interiornya tampil sesuai dengan konsepsi, serta “wants

and needs " dari kliennya. Desainer interior diharapkan mampu memberikan peran
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1.2

pada gaya furniture yang dapat membangun citra ruangan, dan mampu

menampilkan identitas ruangan yang diciptakannya.

Isi/Pembahasan

Sejarah Gaya Furniture

Gaya furniture menjadi kata kunci, ketika selera dan gaya hidup manusia
mengalami perubahan pada zamannya. Sesungguhnya bila diamati secara detail di
dalam sejarah gaya furniture dunia hanya dibagi menjadi empat kelompok.
Pertama gaya Primitif (Pra-Sejarah) yang muncul di zaman batu dan interior di
dalam gua. Batu dijadikan tempat duduk dan tempat tidur. Kedua gaya Klasik yang
dimulai pada era Firaun di Mesir, dan kemudian di era Yunani-Romawi, Barok,
Rokoko, sampai era Neo-Klasik [1]. Kursi bergaya Klasik berkembang pesat dan
berpengaruh besar di berbagai negara adalah Gaya Louis XV dari Perancis [2].

Ciri utama gaya klasik adalah fungsi mengikuti bentuk (function follows form) dan
furniture cenderung memiliki ornamen yang bermakna simbolik dan sakral.
Estetika bentuk menjadi dasar pijaknya. Terkadang dibuat hanya satu produk jadi
saja dan gaya banyak ditiru oleh berbagai kerajaan atau istana presiden, sampai
rumah para bangsawan atau pejabat tinggi yang nyaris berpengaruh ke seluruh
dunia. Hal itu tercermin juga dalam desain interior gaya Jawa dan desain kursi
kekuasaan Jawa, termasuk singgasana Raja dan kursi Presiden yang dipengaruhi
gaya Louis XV. Nuansa Rokoko yang penuh dengan bentuk lengkungan serta
berhiasan memiliki makna filosofis yang ‘“adiluhung” [3]. Gaya Klasik juga
berkembang di kawasan industri furniture ukir kayu Jepara yang telah banyak
berubah dari gaya Klasik dan tradisional Jawa ke gaya Modern-Minimalis [4].
Berbeda dengan gaya tradisional Jepang yang lebih sederhana (simplicity),
alamiah, estetik, filosofis, dan minimalis yang dipengaruhi gaya Zen Budhisme
[5]. Saat ini, gaya furniture dunia telah berkembang ke Gaya Modern yang

berorientasi pada gaya Minimalis Jepang, termasuk di Jepara.
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Ketiga gaya Modern yang dimulai para era Revolusi Industri dan berkembang
ketika lahir Bauhaus di Jerman. Kemudian merambah sampai ke seluruh dunia.
Ciri utama gaya modern adalah bentuk mengikuti fungsi (form follows function)
dan cenderung sederhana, polos tanpa hiasan atau hiasan sederhana, kadang dibuat
secara massal. Teknologi mesin menjadi estetika furniture yang kering, bahkan
bahan natural diganti dengan bahan sintetis yang dibuat mirip aslinya. Kadang
estetika rupa sebagai kekuatan daya saing pasar, seringkali diabaikan. Fungsi
menjadi dasar pijaknya. Gaya modern maju pesat ketika globalisasi melanda

dunia.

Gaya furniture modern menjadi selera global, nyaris sama di seluruh dunia yaitu
sederhana, mudah dilipat, mudah dibongkar-pasang, mudah disusun, ringan, dan
seterusnya. Uniknya, gaya Modern juga mengikuti gaya tradisional Minimalis
Jepang yang sederhana. Prinsip utama adalah para pengguna furniture gaya
Modern dibuat enjoy. Bahkan, Mehlhose dan Wellner dalam buku Modern
Furniture menuliskan bahwa “we would like Modern Furniture to introduce you
to interesting insight, new experiences and discoveries as well. Enjoy.” [6].
Esensinya bahwa pengalaman pengguna dan kepuasan konsumen menjadi target

utama (commercial design), termasuk dari sisi ergonomi dan antropometrinya.

Hal ini berpengaruh pula pada desain-desain karya mahasiswa Desain Interior di
Universitas Tarumanagara Jakarta. Karya desain furniture mahasiswa dan dosen
Desain Interior UNTAR berulang-kali berkiprah pada ajang pameran furniture
internasional (IFFINA) di Kemayoran Jakarta. Pameran kali ini jumlah pesertanya
pun ikut naik menjadi 480 peserta [7], dengan gaya furniture sebelum Pandemi.
Sejak aktif pameran internasional, program studi Desain Interior membuka mata
kuliah Desain Furniture Ekspor. Kini telah diikuti pula oleh mahasiswa Ilmu

Komunikasi UNTAR, sebagai dampak dari program Kampus Merdeka.
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Gambar 1.1 Pameran Furniture Internasional (IFFINA) di Kemayoran Jakarta
yang diikuti oleh karya mahasiswa dan dosen desain interior FSRD UNTAR

pada tahun 2011, dengan tampilan gaya furniture sebelum pandemi [8]

Keempat adalah gaya postmodern yang memberontak gaya modern, karena jenuh
dengan gaya universal itu. Ciri utama gaya postmodern adalah bermain-main
dengan bentuk (form follows fun), sehingga tampak aneh, unik, bahkan lucu. Gaya
ini banyak disukai oleh mahasiswa, karena bebas berkreasi. Perpaduan gaya klasik,
primitif, maupun postmodern dicampur-baurkan dalam satu ramuan desain.
Bermain bentuk menjadi dasar pijaknya. Gaya postmodern tidak banyak
berkembang, karena secara fungsional kurang mendapat perhatian. Bahkan,
bentuk dibuat metafora, penuh semiotika, dan kebebasan estetika. Gaya
postmodern menjadi sangat eksklusif, seperti gaya Neo-Furniture [9]. Bagaimana

gaya furniture di Era New Normal?

Penyebaran Covid-19 yang telah menciptakan era New Normal di seluruh dunia,

sehingga mengubah pendekatan kita dalam mendesain. Dengan jarak sosial
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menjadi kebutuhan mendasar saat ini, seluruh gagasan kita tentang fungsionalitas
ruang hidup, kerja, dan rekreasi semakin dipertanyakan dan tempat-tempat yang
mandiri dan terisolasi menjadi kebutuhan zaman baru. Arsitek, perencana kota,
dan desainer interior, semuanya memainkan peran besar dalam pembentukan
dunia baru ini, baik di tengah maupun pascapandemi, karena gagasan tentang cara

hidup kita sedang ditantang [10].

Gaya Furniture di Era New Normal

Bila dicermati, selera dan gaya hidup manusia di Era New Normal memberikan
dampak perubahan pada perilaku dan aktivitas rutinnya. Kesehatan dan
keselamatan menjadi perioritas gaya hidup baru yang berubah. Pandemi Covid-19
yang telah melahirkan New Normal itu telah memaksa manusia untuk menjaga
jarak dalam bersosialisasi, kemudian mendesak orang bekerja di rumah (work from
home). Tentu saja, kondisi ini telah mendorong para desainer untuk berpikir

kreatif, agar tatanan baru tersebut dapat terpenuhi dalam desainnya.

Fakta di lapangan telah diperlihatkan oleh desainer Frédéric Tabary yang
mengembangkan konsep penutup kaca plexiglass untuk menjaga jarak antara
kelompok individu dan pengunjung lainnya. “Plexi corner”, yang dia posting di
Instagram, juga tersedia untuk dijual. Christophe Gernigon, yang memimpin
studio desain dengan nama yang sama, telah memanfaatkan waktu istirahatnya
selama penguncian untuk menghasilkan konsep lonceng plexiglass yang
ditangguhkan ini yang akan memastikan penghalang minimal antara

pelanggan.[11].
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Gambar 1.2 The Plex Eat Concept untuk meja makan, kafe atau restoran [12]

Gambar 1.3 ITEM Design Works mempersembahkan meja kerja kantor yang

dirancang modular dengan konsep jaga jarak dan fleksibel [13]

Tren baru dalam desain kantor menyarankan ruang pribadi yang dikombinasikan
dengan ruang terbuka dan kolaboratif lainnya, di mana kreativitas dan komunikasi
mengalir secara alami. Evolusi dalam cara memahami lingkungan kerja ini
mengarah pada kebutuhan untuk menyesuaikan furnitur agar fleksibel dan

serbaguna [14].

Rosete mengungkapkan bahwa di era new normal ini, menjaga keselamatan
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menjadi tanggung jawab setiap individu. Komunitas desain telah sibuk
membayangkan cara-cara orang dapat hidup sepenuhnya sambil mengamati jarak
sosial. Mulai dari taman hingga kafe dan kursi ekonomi di pesawat terbang,
menciptakan kembali ruang pribadi dengan mempertimbangkan ide perlindungan

yang telah menjadi masalah global yang haus akan solusi [15].

Salah satu solusi dalam kasus desain interior adalah gaya furniture yang berubah
pola dasarnya. Gaya klasik mulai diadaptasi menjadi lebih modern dan minimalis.
Gaya modern akan tetap bertahan dengan penekanan pada nuansa minimalis. Gaya
postmodern menjadi acuan yang lebih lentur dalam pengolahan bentuk, warna,
struktur, dan bahannya. Ada kecenderungan, gaya minimalis yang multifungsi,
bentuk sederhana, ukuran lebih kecil, fleksibel, terlindungi, bahan alamiah, mudah
disimpan dan ringkas dalam penyimpanan merupakan karakteristik gaya furniture

di Era New Normal.

Di dalam konteks ini, gaya tradisional yang ditularkan dari budaya Jepang,
berbasis filosofi Zen diprediksi akan memberikan konstribusi dan sumber inspirasi
bagi para desainer furniture dan desain interior. Furniture yang mudah dibersihkan,
bahan yang antivirus, multifungsi, ringan, dan fleksibel pun menjadi trend baru di
Era New Normal. Esensinya bahwa, di Era New Normal, gaya furniture
memerlukan konsepsi desain yang kreatif serta mengacu pada faktor kesehatan dan
keselamatan, tetapi masih tetap bersinergi dengan kekuatan estetika bentuk

sebagai daya pesonanya.

Contoh estetika bentuk meja kerja yang dilengkapi dengan partisi kaca bening atau
akrilik di bagian depannya. Demikian pula konter pada hotel, kantor, atau toko.
Ruangan tidur atau ruang tamu merangkap ruang kerja pada WFH menggunakan
furniture yang multifungsi dan fleksibel. Kantor berbentuk kapsul atau boks

dengan meja kursi kerja untuk satu orang. Kafe dengan meja yang diberi partisi
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bening, Kursi pada ruang tunggu yang ditata berlawanan punggung, atau berjarak
minimal 1,5 meter, bahkan di restoran ada empat kursi yang digunakan hanya dua,
hanya difungsikan dua kursi, yang dua lagi diberi silang pada sandarannya dan

masih banyak lagi.

Gambar 1.4 Desain kursi gaya minimalis pada desain interior Oddys Caffee di
Serpong. Sandaran kursi diberi silang merah agar tidak diduduki, sebagai upaya
jaga-jarak yang dikaitkan dengan era New Normal [16]

Peran Gaya Furniture pada Desain Interior di Era New Normal

Strategi desain yang digerakkan oleh spesifikasi maupun pendekatan yang
dimotori oleh solusi yang menekankan pada interaksi proses analitis-evaluatif dan
proses sintetik-visual, tetapi mereka berupaya berbeda dalam urutannya [17].

Tentu saja, termasuk masalah gaya sebagai elemen desain [18].

Praktik desain membutuhkan berbagai kemampuan teknis, antusiasme bersama,
pemahaman budaya, dan keterampilan khusus lainnya. Di sisi lain, solusi desain
berasal dari masalah elemen-elemen rupa yang akan digunakan sebagai alat

penciptaan bentuk fisik dari ide-ide desain. Dengan demikian pemikiran akan
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diubah dari definisi masalah yang abstrak, konsepsual menjadi pemikiran visual

[19].

Di dalam kajian ini, desain interior merupakan rancangan sarana ruang arsitektural
yang ditujukan untuk manusia agar dapat memenuhi aktivitas manusia secara
optimal. Furniture menjadi salah satu sarana utama di dalam interior. Gaya
furniture pun mampu mencerminkan gaya desain interiornya. Oleh sebab itu, gaya
furniture menjadi jantungnya desain interior. Suasana ruangan sangat ditentukan
oleh gaya furniture yang digunakan. Fungsi ruangan juga sangat bergantung pada
jenis furniture yang ditata di dalam ruangan tersebut. Esensinya, bahwa setiap

desain interior dipastikan menggunakan furniture.

Kondisi Era New Normal yang mengacu pada aspek kesehatan, terutama jaga-
jarak agar tidak terjadi penularan antar manusia menjadi tantangan spesifik bagi
para desainer furniture, terutama berkaitan dengan visualisasi gaya. Visualisasi
gaya furniture terdapat dalam pengembangan ide-ide kreatif yang mengacu pada
gaya hidup di zamannya. Era New Normal merupakan era abnormal yang
mendorong aktivitas manusia menjadi tidak banyak berinteraksi sosial, cenderung

menyendiri, menjaga imunitas, dan aktivitas tersekat untuk menjaga jarak itu.

Lebih lanjut, Supriyatna-Marizar menjelaskan, bahwa New Normal merupakan
distorsi keadaan normal dari sisi keamanan, kesehatan dan keselamatan. Selain itu,
segala bentuk usaha, termasuk bisnis dan industri juga terdistorsi akibat keadaan
New Normal ini. Distorsi normal dalam konteks kreasi usaha baru baiknya dimulai
dari ide kreatif. Ide merupakan faktor fundamental dan modal terbesar dalam

kreasi usaha baru [20].

Fakta di lapangan membuktikan bahwa, kreasi baru dalam gaya furniture di Era

New Normal, nyaris semuanya mengacu pada gaya modern-minimalis yang
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disajikan dengan bersih, sederhana, ringan, dan lentur. Bahkan dapat dirancang
dengan konsep jaga-jarak. Jaga-jarak, mudah dibersihkan, mudah dibongkar
pasang, dan natural menjadi indikator dalam mendesain furniture dan interior. Di
Era New Normal, salah satu konsep furniture yang dapat dikembangkan kembali
adalah tempat tidur susun (bunkbed) yang menjadi design trend jelang tahun

1990an, seperti terlihat pada Gambar 1.5 di bawabh ini.

Gambar 1.5 Jaga jarak dapat dilakukan dengan desain tempat tidur susun (Bunk
Bed). konstruksi knock-down.Desain furniture karya Eddy Supriyatna Marizar,
Tahun 1989-an [21]

Selain itu, desain meja rapat gaya modern minimalis yang sederhana ini (Gambar
1.6), juga dapat pula dikembangkan dengan dengan konsep jaga-jarak. Meja rapat
dapat ditambahkan panel kaca atau akrilik bening pada sisi kiri dan kanan meja

personal. Meja segi tiga pada empat sudutnya dapat dikosongkan.
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Gambar 1.6 Jaga jarak dapat pula dilakukan dengan mengembangkan desain
meja rapat. Sistem konstruksi knock-down. Desain furniture karya Eddy

Supriyatna Marizar, tahun 1990-an [22]

Faktor gaya furniture memiliki peran di dalam menciptakan suasana ruang itu.
Bentuk dan fungsi saling bersinergi dengan elemen desain lainnya, sehingga
menjadi estetika ruang yang mampu menciptakan keindahan, kenyamanan, dan
suasana ruangan. Oleh sebab itu, konsep interior tidak hanya berbicara berbicara
desain secara elementer, tetapi selayaknya membedah program ruangan
(programming) dengan menempatkan gaya furniture di dalam memenuhi tuntutan

kebutuhan aktivitas manusianya.

Dengan demikian, peran gaya furniture tidak dapat dibaikan dalam setiap
perancangan interior arsitektural. Sebab, gaya furniture dapat memberikan
identitas, menciptakan suasana, dan menampilkan citra ruang, bahkan fungsi ruang
tercermin dalam gaya furniture secara visual. Desain interior tidak hanya
menampilkan elemen ruang dan elemen desain semata, tetapi programming
interior spaces [23], yang berorientasi pada konsepsi kesehatan dan keselamatan

bagi pemakainnya tidak akan lepas dari keterikannya dengan furniture.
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Ada dugaan kuat bahwa, desain interior di Era New Normal masih mengacu pada
gaya furniture modern yang cenderung minimalis, bahkan kontemporer, sehingga
citra interiornya pun menjadi berbeda dan bernuansa baru. Di dalam konteks ini,
peran gaya furniture tidak dapat diabaikan dalam menyusun konsep desain interior,
karena desain furniture adalah jantungnya desain interior. Dengan demikian,
furniture style and space programming dengan mempertimbangkan social
distancing merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam perancangan interior di

Era New Normal.

Karakteristik gaya furniture yang alami, modern-minimalis, ringan, mudah
dibersihkan, lentur, mudah dikemas, praktis digunakan, dan ringkas bila
dimasukan dalam container (ekspor) atau ringkas bila disimpan. Gaya furniture
khas Indonesia yang memberdayakan potensi bahan baku alami Indonesia ini
menjadi alternatif di dalam memilih dan menentukan gaya pada desain interior di
Era New Normal. Bahan baku utama adalah rotan, dan alternatif kedua adalah kayu

yang dirancang dengan nuansa gaya modern-minimalis.

Selain itu, di dalam konteks new normal, gaya furniture rotan Indonesia juga
selayaknya menjadi pilihan utama di dalam mendesain interior masa kini yang
sesuai situasi zamannya. Mengapa rotan? Sebab, potensi rotan Indonesia terbesar
di dunia, alamiah, lentur, dan mudah dibersihkan, sekaligus dapat pula
meningkatkan ekonomi rakyat sebagai dampak wabah Covid-19 yang melanda

dunia.
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Gambar 1.7 Gaya furniture rotan minimalis, knock-down, dan alamiah desain

karya Eddy Supriyatna-Marizar. hasil Rriset terapan. Hibah kompetisi
Kemenristekdikti 2017/2018 [24]

1.3 Penutup
Di kancah internasional, gaya furniture di era New Normal masih menjadi topik
yang aktual di dalam konsepsi desain interior. Ada kecenderungan, desain interior
di era New Normal masih mengacu pada gaya Modern yang cenderung minimalis,
bahkan kontemporer, sehingga citra interiornya pun menjadi berbeda. Selain itu
desain bernuansa baru, terutama berorientasi pada konsep jaga-jarak dan personal.
Berdasarkan kondisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa karakateristik gaya
furniture pada era New Normal cenderung minimalis, sederhana, alamiah, mudah

dibongkar pasang, ringan dan mudah dibersihkan.
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